ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Mengetahui dan menganilisis bagaimana optimalisasi
Pendapatan Asli daerah dalam menunjang pembangunan daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2013-2017, 2). Mengetahui dan menganilisis faktor pendukung dan penghambat optimalisasi
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Lamongan, 3). Upaya dan Kebijakan yang dilakukan
pemerintah daerah Kabupaten Lamongan untuk mengoptimalisasi Pendapatan Asli Daerah.

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Kualitatif, karena penelitian ini tidak
bertujuan untuk membuktikan suatu hipotesis. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah Analisis Deskriptif pendekatan Kualitatif.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1). Pendapatan Asli daerah bersumber dari
Pajak Daerah, Retribusi daerah, Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan dan Lain-lain PAD Yang Sah. 2). Lain-lain PAD yang Sah memberikan kontribusi
yang besar dibandingkan dengan ketiga komponen yang lain terhadap PAD. 3). Selama Tahun
2013-2016 realisasi PAD yang.dihasilkan oleh Badan Pendapatan daerah dan Badan Pengelolaan
Kekayaan dan Asset Daerah telah memenuhi anggaran, kecuali di Tahun 2017 PAD mengalami
defisit Anggaran. 4). Faktor-faktor pendukung optimalisast PAD adalah: Penerapan E-PBB pada
pemungutan Pajak dan Retribusi- Daerah, menerapkan intensifikasi dan eksentifikasi melalui
kegiatan sadar pajak, sosialisasi melalui media massa atau media sosial. 5). Faktor-faktor
penghambat: kurangnya kesadaran diri akan Pajak-dan Retribusi daerah, perubahan regulasi
mendadak mengenai Pajak dan 1zin Retribusi Daerah. 6) Upaya dan kebijakan yang diambil
oleh pemerintah untuk mengoptimalisasi PAD: melakukan pemerataan pada pembangunan
infrastruktur daerah, memingkatkan Wajib Pajak dan penerapan sanksi atas wajib pajak yang
tidak kooperatif.
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ABSTRACT

This research aimed to: 1) Find out and analyze how to optimized the Own-Source Revenue
in supporting the regional development of Lamongan 2013-2017. 2) Find out and analyze
supporting and inhibiting factors in optimazing the Own-Source Revenue in Lamongan. 3)
Efforts and policies which were carried out by the local government of Lamongan in optimizing
the Own-Source Revenue.

While, the research was qualitative as it did not aim to prove hypothesis. Moreover, the
data analysis techniques used qualitative descriptive analysis.

The research result concluded as follows: 1) Own-Source Revenue was taken from Regional
Taxes, Regional Retributions, Revenue of Regional Wealth Management which was separated
and other legitimated Own-Source Revenue. 2) The other legitimated Own-Source Revenue made
large contribution compared to the other three components on its revenue. 3) During 2013-2016,
the realization of Own-Source Revenue which Management was generated from the Local
Revenue Agency, and the Regional Asset Management and Asset Management Agency which
fulfilled the budget. On the other hand, the Own-Source Revenue in.2017 has budget deficit. 4)
Supporting factors which optimizing the Own-Source Revenue namely: implementation of E-PBB
on collection of Regional Taxes.and Retributions, had applied intensification and extensification
of tax-awareness activities, socialization through.mass media or social media. 5) Inhibiting
factors namely: lack of tax awareness and regional-levies and sudden regulation changes had
suddenly referred to taxes and regional levies permits. 6). Government efforts and policies which
were taken by the government in optimizing the Own-Source Revenue had aimed to stabilized the
regional infrastructure development, increase the taxpayers and apply sanctions to
uncooperative taxpayers.
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